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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan, 
pemahaman perpajakan dan Machiavellian terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Grogol Petamburan. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 150 orang. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode simple random sampling. Data penelitian dikumpulkan menggunakan 
kuisioner yang selanjutnya menggunakan uji regresi linear berganda sengan bantuan SPSS. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan dan pemahaman 
perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sedangkan Machiavellian 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
 
Kata kunci: Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, Pemahaman Perpajakan, Machiavellian, 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
 

ABSTRACT 
This research aims to determine the effect of the modernization of the tax administration system, 
understanding of taxation, and Machiavellianism on individual taxpayer compliance. The population in 
this study are individual taxpayers at KPP Pratama Jakarta Grogol Petamburan. The sample in this 
study was 150 people. The data collection technique used in this research used a simple random 
sampling method. Research data was collected using a questionnaire which then used multiple linear 
regression tests with the help of SPSS. The results of this research show that modernization of the tax 
administration system and understanding of taxation have a positive effect on individual taxpayer 
compliance, while Machiavellianism does not affect individual taxpayer compliance. 
 
Keywords: Modernization of the Tax Administration System, Understanding of Taxation, Machiavellian, 

Individual Taxpayer Compliance 
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Pendahuluan 

Pajak menjadi salah satu sumber pendapatan negara yang sangat penting untuk membiayai aktivitas 

pemerintahan serta pembangunan suatu negara. pada usaha pemenuhan penerimaan kas negara 

tersebut, terdapat salah  satu faktor penting yang menjadi penentu tercapainya target penerimaan kas 

suatu negara, faktor tersebut artinya seberapa besar tingkat kepatuhan wajib  pajak, yaitu sejauh mana 

wajib  pajak memenuhi kewajibannya pada membayar pajak menggunakan taraf kepatuhan yang tinggi 

memastikan pemerintah mempunyai dana yang cukup untuk membiayai aktivitas pemerintahan, 

pembangunan infrastruktur, layanan publik, serta berbagai program sosial (Firmansyah, 2023). Maka 

kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak memberi akibat yang besar bagi pemerintah dalam 

menjalankan fungsi pemerintahan. semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak untuk membayar 

pajak, maka semakin tinggi tingkat penerimaan kas negara (Ahmad & Dasuki, 2023). 

Beberapa faktor yang mengakibatkan perilaku ketidakpatuhan wajib  pajak untuk memenuhi 

kewajibannya antara lain merupakan kondisi masyarakat wajib  pajak. Pemerintah melalui Direktorat 

Jendral Pajak (DJP) terus melaksanakan terobosan untuk mengoptimalkan penerimaan pajak melalui 

kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan. Selain pengembangan dalam bidang teknologi informasi 

pemerintah juga melakukan reformasi dibidang perpajakan (Magribi & Yulianti, 2022). Reformasi 

perpajakan dilakukan juga di bidang administrasi perpajakan. Reformasi pada bidang administrasi 

dilaksanakan melalui program modernisasi adminitrasi perpajakan. Modernisasi administrasi 

perpajakan merupakan penyempurnaan atau perbaikan kinerja administrasi, baik secara individu, 

kelompok, juga kelembagaan supaya lebih efisien, ekonomis serta cepat  (Ahmad & Dasuki, 2023). 

Modernisasi administrasi perpajakan ialah proses dari penatausahaan dan pelayanan terhadap 

kewajiban-kewajiban dan  hak-hak wajib pajak yang sesuai fungsi dan  bukan jenis pajak, dengan 

adanya pemisahan fungsi antara fungsi pelayanan, pengawasan, dan  pemeriksaan. dan  pada bidang 

teknologi informasi, diterapkan beberapa perangkat lunak elektronik diantaranya e-Registration yaitu 

sistem pendaftaran  wajib pajak secara online, e-Filling menjadi sarana penyampaian Surat 

Pemberitahuan (SPT) secara online, serta e-Billing menjadi sarana pembayaran pajak yang dilakukan 

secara online. Dengan adanya modernisasi sistem administrasi pajak ini diharapkan dapat 

memudahkan WPOP dalam menyampaikan SPT serta meningkatkan penerimaan pajak di Indonesia. 

Modernisasi sistem administrasi perpajakan tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya tindakan 

dari pihak yang terkait yaitu WP (Haryanti et al., 2022). 

Berdasarkan Djp (2023) DJP menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan Pajak 

Penghasilan (PPh) Orang Pribadi, 31 Maret 2023, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah menerima 
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12.016.189 SPT Tahunan dari Wajib Pajak. Jumlah ini sama dengan 61,80% dari angka rasio kepatuhan 

SPT Tahunan 2023. Untuk rinciannya, terdapat 11.375.479 SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi 

yang disampaikan secara elektronik dan 307.000 SPT disampaikan secara manual. Sedangkan untuk 

Wajib Pajak Badan, terdapat 285.310 SPT yang disampaikan secara elektronik dan 48.400 SPT 

disampaikan secara manual. Secara agregat, kinerja penyampaian SPT Tahunan PPh tahun 2023 sangat 

baik. Jumlah SPT dibanding tahun lalu di hari yang sama tumbuh 3,13%. Rasio kepatuhannya juga 

sudah di atas 61% dari target sebesar 83%. Dalam catatan Direktorat Jendral Pajak jumlah orang 

pribadi yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) pada 2023 sebanyak 69,1 Juta. Angka 

tersebut bertambah di bandingkan jumlah NPWP yang beredar di tahun 2022 sebanyak 66,2 juta 

sehingga terjadi pertumbuhan Wajib Pajak sebanyak 2,9 juta. 

Peningkatan wajib pajak dikarenakan adanya kemudahan dari sistem E-filling dan E-form 

sehingga dapat menyingkat waktu bagi wajib pajak dibandingkan sebelumnya membutuhkan waktu 

lama dalam melakukan pelaporan wajib pajak maka dengan adanya teknologi informasi di berbagai 

sektor pemerintah dan membuat semua menjadi lebih cepat dan tertata. Teknologi informasi digital 

saat ini lebih mudah dibanding menggunakan sistem manual, dan di harapkan dapat meningkatkan 

wajib pajak yang akan membayar pajak (Pangestu, 2023). 

Sesuai Kontan.Coid (2023) Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan 

(Kemenkeu) mencatat, ada 14,59 juta Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) yang dilayangkan oleh 

wajib pajak sampai 18 Oktober 2023. Namun, tingkat kepatuhan formal Wajib pajak orang pribadi 

(WPOP) non karyawan dalam menyampaikan SPT tahunan masih terbilang rendah. Tercatat sebanyak 

1,5 juta SPT Tahunan yang dilaporkan oleh WP OP non karyawan atau mencapai kepatuhan 34,09% 

dari total 4,4 juta wajib SPT Tahunan. Sejumlah 1,5 juta SPT merupakan SPT Tahunan yang 

dilaporkan oleh WP OP non karyawan. Tingkat penyampaian SPT Tahunan WPOP non karyawan 

masih rendah, Hal ini terjadi karena terdapat beberapa faktor seperti rendahnya tingkat pemahaman 

WP tentang perpajakan. Pemahaman WP tentang perpajakan juga memiliki korelasi dengan kepatuhan 

WP dalam menunaikan kewajiban perpajakan (Pangestu, 2023). Pemahaman perpajakan ialah proses 

yang dilakukan oleh WP untuk memahami perihal perpajakan, undang-undang dan  tata cara 

perpajakan, serta mengimplementasikan pada aktivitas perpajakan (Pebrina & Hidayatulloh, 2020). 

Individu yang mempunyai pemahaman komprehensif tentang undang-undang perpajakan akan 

mempunyai kapasitas yang lebih tinggi untuk memenuhi tanggung jawab perpajakannya secara efektif 

dengan tepat waktu dan  presisi (Oktavia & Chandra, 2023). bisa dikatakan bahwa pengetahuan perihal 
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peraturan perpajakan ialah hal dasar yang harus WP miliki. Sulit bagi WP untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya tanpa mempunyai pengetahuan tersebut (Utama, 2023). 

Dalam penyampaian SPT tahunan oleh wajib pajak tentu adanya sifat manipulasi untuk 

menguntungkan wajib pajak dalam melakukan kepatuhan pajak, sifat ini dikenal sebagai Machiavellian. 

Sifat Machiavellian merupakan suatu persepsi atau keyakinan seseorang tentang hubungan antar 

personal. Persepsi ini nantinya akan menimbulkan suatu kepribadian yang berdasar pada sikap dalam 

berhubungan dengan orang lain (Dwitia et al., 2020). Seseorang dengan sifat Machiavellian yang tinggi 

cenderung memiliki sikap manipulatif, melakukan perilaku yang persuasif dalam mencapai tujuan 

pribadinya, lebih bersifat agresif, dan lebih suka berbohong (Farhan et al., 2019). Sifat Machiavellian 

dapat mendorong wajib pajak untuk berperilaku tidak etis bahkan merugikan orang lain dengan rasa 

penyesalan yang rendah. Seorang wajib pajak dengan tingkat Machiavellian tinggi akan cenderung 

membuat keputusan yang menguntungkan bagi dirinya, salah satunya adalah tidak memenuhi 

kepatuhan perpajakan (Wiharsianti & Hidayatulloh, 2023)  

Sesuai faktor-faktor yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat penelitian sebelumnya terkait 

dengan modernisasi SAP, pemahaman perpajakan serta Machiavellian terhadap kepatuhan wajib  pajak 

orang pribadi. dalam penelitiannnya, Putri et al., (2023), utama (2023), Magribi dan  Yulianti (2022) 

dimana Modernisasi SAP berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, tetapi 

hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Madurano dan Umaimah (2023) 

Modernisasi SAP tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Pangestu (2023), Oktavia dan Chandra (2023) 

menyimpulkan bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib  

pajak orang pribadi, hal ini bertentangan Madurano dan  Umaimah (2023), Pebrina dan  Hidayahtulloh 

(2020) pemahaman perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wiharsianti dan  Hidayahtulloh (2023) menyatakan 

bahwa Machiavellian berpengaruh terhadap kepatuhan wajib  pajak orang pribadi, serta Arisa dan 

Hanifah (2022) menyatakan bahwa Machiavellian berpengaruh terhadap penghindaran pajak, hal ini 

bertentangan, Dinata et al., (2023) menyimpulkan bahwa Machiavellian tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib  pajak orang pribadi, serta Rahmah dan Helmy (2021) menyimpulkan Machiavellian 

tidak berpengaruh terhadap pengelapan pajak. 

Penelitian ini menggabungkan variabel-variabel dari penelitian sebelumnya serta mengambil 

lokasi penelitian terkait kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada lokasi yang belum pernah diteliti 

terkait variabel yang digunakan serta, berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang telah 
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menemukan hasilnya terlebih dahulu dan  terdapat perbedaan dari hasil penelitian  maka selaku peneliti 

ingin membuktikan ke akuratan dari hasil penelitian sebelumnya untuk mengarahkan penelitian dengan 

judul “pengaruh modernisasi SAP,  pemahaman perpajakan dan Machiavellian terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Grogol Petamburan”. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif data primer (kuisioner). Penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sukoyo & Sopiyana, 2022). 

 Jenis data yg diambil dalam penelitian ini merupakan data primer (kuisioner). Dari Sugiyono 

(2018), pengertian data primer adalah sebuah data yang langsung berasal sumbernya, serta diberi pada 

pengumpul data atau peneliti. Menurut Sugiyono, asal data primer artinya wawancara menggunakan 

subjek penelitian baik secara observasi ataupun pengamatan pribadi. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode survey seperti menggunakan kuisioner. 

Kuisioner merupakan suatu daftar pertanyaan mengenai topik penelitian tertentu yang diberikan 

kepada responden, baik secara individual maupun kelompok, dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi permasalahan didalam penelitian (Putri et al., 2023). Data primer dikumpulkan untuk 

menjawab pertanyaan peneliti melalui pernyataan yang ada di dalam kuisioner penelitian. Cara ini 

memerlukan hubungan atau korelasi antara peneliti dengan responden.  

 Studi deskriptif dibuat untuk mengetahui dan  bisa digunakan untuk menjelaskan karasteristik 

variabel yg diteliti dalam suatu situasi. Tujuan deskriptif adalah menggambarkan aspek-aspek yang 

relevan dengan fenomena, perhatian dan prespektif seseorang (Pangestu & Riharjo, 2023). Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif korelasional (colleration Research) Menurut Husein dalam 

Pangestu dan Riharjo (2023), penelitian korelasi adalah penelitian yang dirancang untuk menentukan 

tingkat hubungan variable-variabel yang berbeda dalam satu populasi. 

 Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan satu cara untuk mengumpulkan data untuk 

memperkuat penelitian ini dengan menyebarkan kuisioner kepada wajib pajak yang berada di  

kecamatan Grogol Petamburan. 

Variabel dependen, juga disebut variabel terikat, adalah variabel yang  dipengaruhi atau menjadi 

hasil dari keberadaan variabel bebas. Sugiyono (2018).  Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Kepatuhan wajib pajak merupakan sebuah kondisi yang 
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menjelaskan bahwa pihak wajib pajak dapat memenuhi setiap kewajiban perpajakan dan melaksanakan 

hak perpajakan. Variabel Kepatuhan wajib pajak pada penelitian ini diukur dengan menggunakan 

kuisioner yang terdiri dari  5 indikator yang dikembangkan dari kuisioner penelitian Dinata et al., (2023). 

 

Tabel 1. Indikator Penilaian Variabel Dependen 

Variabel Indikator Skala 

Kepatuhan 
WPOP. (Dinata et al., 
2023) 

Tidak terlambat 
menyampaikan SPT sesuai 
batas pelaporan yang 
tercantum dalam undang-
undang. 

Likert 

Mengisi dan 
menyampaikan SPT dengan 
benar, lengkap, jelas, dan 
menandatanganinya. 

Tidak pernah dikenai 
sanksi administrasi sebesar 
yang tercantum dalam 
undang-undang. 

Apabila terdapat 
kesalahan atas penyampaian 
SPT, WPOP membetulkan 
SPT tersebut dengan 
kemauan sendiri. 

Telah menyetorkan 
pajak yang terutang sebelum 
tanggal jatuh tempo sesuai 
ketentuan perundang-
undangan.  

 
Variabel independen, juga dikenal sebagai variabel bebas, adalah variabel yang memiliki 

pengaruh atau menjadi penyebab terjadinya perubahan                     atau munculnya variabel dependen (Sugiyono, 

2018).  Variabel Independen pada penelitian ini diukur menggunakan kuisioner dan masing masing 

variabel              memiliki 5 indikator yang dikembangkan dari kuisioner penelitian yang berbeda-beda. Variabel 

Independen pada penelitian ini yaitu Modernisasi SAP, Pemahaman perpajakan dan Machiavellian. 

 Modernisasi SAP adalah perubahan pada sistem administrasi perpajakan yang dinilai mampu 

mengubah perilaku dan pola pikir serta tata nilai aparat dan organisasi sehingga dapat menjadikan 

Direktorat Jenderal Perpajakan (DJP) menjadi salah satu institusi yang profesional dan memiliki citra 

baik di mata masyarakat, sebagai salah satu bentuk reformasi dalam memberikan pelayanan yang telah 

diterapkan oleh Kantor Pelayanan Pajak dan akan mempermudah wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya.  
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Tabel 1. Indikator Penilaian Variabel Independen 

Variabel Indikator Skala 

Modernisasi SAP.  
(Putri, 2018) 

E-Banking 
memudahkan dalam 
melakukan pembayaran 
pajak.  

Likert  
 

Pelaporan pajak 
melalui e-SPT dan e-Filling 
sangat efektif.  

Pendaftaran 
NPWP melalui e-
Registration lebih mudah  

Penyampaian SPT 
melalui POC (Point of 
collection) lebih 
memudahkan wajib pajak 
dalam pelaporan pajak. 

Direktorat Jenderal 
Pajak selalu 
mensosialisasikan jika 
terjadi perubahan 
peraturan.  

 
Pemahaman perpajakan merupakan proses bagi wajib pajak yang dalam memahami peraturan 

perpajakan. Penting untuk memahami peraturan perpajakan yang relevan di samping persyaratan 

umum dan prosedur perpajakan (KUP), yang meliputi cara menghitung, membayar, menyampaikan, 

dan melaporkan pajak secara akurat. 

Tabel 3. Indikator Penilaian Variabel Independen 

Variabel Indikator Skala 

Pemahaman 
perpajakan.  

(Sumarta, 2023) 

Mengetahui ketentuan 
terkait kewajiban perpajakan 
yang berlaku. 

Likert  
 

Mengetahui seluruh 
peraturan mengenati batas 
waktu pelaporan SPT. 

Paham dengan sistem 
perpajakan yang digunakan 
saat ini yaitu self-assessment 
system (menghitung, 
memperhitungkan, membayar 
dan melaporkan kewajiban 
perpajakan sendiri).   

Mengetahui bahwa 
pajak berfungsi sebagai 
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Variabel Indikator Skala 
sumber penerimaan negara 
terbesar. 

Mengetahui bahwa 
pajak yang disetor dapat 
digunakan untuk pembiayaan 
oleh pemerintah.  

 
Machiavellian adalah Kepribadian yang melekat pada individu dengan indikasi memiliki 

kepribadian manipulatif, memiliki kecenderungan berbohong, berorientasi mengerjar keuntungan, 

tingkat empati yang dimiliki rendah, memiliki rasa penyesalan yang rendah, serta cenderung menolak 

tanggung jawab atas tindakannya. 

 
Tabel 4. Indikator Penilaian Variabel Independen 

Variabel Indikator Skala 

Machiavellian.  
(Dinata, et al., 

2023); (GladLestari, 
2023) 

Pernah melakukan 
manipulasi data ataupun 
informasi keuangan dalam 
rangka pembayaran dan 
pelaporan perpajakannya. 

Likert  
 

Tidak sabar, mudah 
terpengaruh, suka 
memanipulasi data untuk 
kepentingan pribadi, dan 
menganggap segala perilaku 
yang menyimpang dalam hal 
perpajakan adalah wajar 
untuk dilakukan. 

Tidak jarang 
menutupi kebenaran dari 
suatu informasi untuk 
menghindari kerugian yang 
berdampak bagi dirinya 
sendiri. 

Tidak apa-apa 
memanfaatkan orang lain 
untuk mencapai tujuan 
penting. 

Kebanyakan orang 
akan memanfaatkan orang 
lain dalam situasi yang 
mendukung.  

 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya. Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai 

karasteristik tertentu (Sugiono, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi 

yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Grogor Petamburan yang berkisar 100.000 Wajib Pajak Orang 

Pribadi”. Teknik sampling adalah teknik yang digunakan untuk mengambil sampel  (Sugiyono, 2018). 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini  adalah non-probability sampling, yaitu convenience 

sampling. Convenience sampling biasanya disebut juga accidental sampling, yang merupakan teknik penentuan 

sampel berdasarkan suatu kebetulan, yang berarti jika responden ditemui bersedia untuk menjadi 

responden maka akan dijadikan responden oleh penulis dengan kriteria responden sebagai wajib pajak 

orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama yang ada di Grogol Petamburan Jakarta. Berdasarkan 

teknik pengumpulan sampel ini, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah wajib pajak 

orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Grogol Petamburan. Penentuan jumlah sampel 

dalam penelitian ini berdasarkan rumus Hair. Hair dalam Firmansyah (2023), penentuan jumlah sampel 

adalah menyesuaikan pada banyaknya jumlah indikator minimal dikalikan 5 sampai 10 dari seluruh 

jumlah item yang digunakan. Jumlah indikator pada penelitian ini adalah 20  indikator sehingga 

didapatkan perhitungan untuk menentukan banyaknya sampel pada penelitian ini yaitu : 

Sampel = n (total indikator) x 5 
     = 20 x 5 
     = 100 
 Berdasarkan perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Hair jumlah sampel yang 

digunakan peneliti pada penelitian ini minimal sebanyak 100 responden. Dalam penelitian ditentukan 

akan digunakan responden sebanyak 150 responden. Jumlah tersebut sudah memenuhi kriteria 

pengukuran sampel, ukuran sampel yang lebih besar dari 30 dan lebih kecil  dari 500, sesuai untuk 

kebanyakan penelitian (Firmansyah, 2023). Adapun kriteria responden yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini antara lain: 

Berusia minimal 18 Tahun 

Memiliki NPWP 

Terdaftar sebagai WPOP di KPP Pratama Jakarta Grogol Petamburan 

 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner yang dibagikan kepada 

responden melalui short link. Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner personal yang digunakan 

untuk mengumpulkan data secara tertulis. Kuisioner disebarkan menggunakan media sosial untuk 

penyebaran yang lebih luas. Sebelum responden mengisi kuisioner penelitian, responden diarahkan 

untuk mengkonfirmasi diri pada halaman awal kuisioner sebagai WPOP terdaftar di KPP Pratama 
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Jakarta Grogol Petamburan dan memiliki NPWP, kemudian responden diarahkan untuk mengetahui 

tujuan serta petunjuk pengisian kuisioner, setelah responden mengerti mengenai tujuan penelitian dan 

tata cara pengisian kuisioner, kemudian responden diminta untuk menjawab pertanyaan yang telah 

disediakan. Pendapat yang diberikan oleh responden diukur menggunakan skala preferensi likert  

dengan 5 kemungkinan jawaban antara lain:  

Angka 1 mewakili keterangan Tidak Setuju (STS) 

Angka 2 mewakili keterangan Tidak Setuju (TS) 

Angka 3 mewakili keterangan Netral (N) 

Angka 4 mewakili keterangan Sangat Setuju (S) 

Angka 5 mewakili keterangan Sangat Setuju (SS) 

Metode analisis data adalah kegiatan yang dilakukan peneliti setelah data penelitian sudah 

terkumpul atau telah didapatkan (Sugiyono, 2018). Setelah data di peroleh peneliti melakukan 

pengelompokkan data berdasarkan variabel dari responden, menyajikan data variabel dengan teliti, 

melakukan perhitungan data untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian dan melakukan 

pengujian hipotesis penelitian. 

Statistik deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau 

memberikan deskripsi terhadap data yang telah dikumpulkan tanpa bermaksud untuk membuat 

kesimpulan yang berlaku secara umum atau generalisasi (Firmansyah, 2023). Tujuannya adalah untuk 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang karakteristik data yang ada (Sugiyono, 2018). Statistik 

deskriptif memberikan deskripsi atau suatu gambaran dari data penelitian yang dilihat dari nilai 

maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (standard deviation), range, sum, 

kurtosis dan kemencengan, Ghozali dalam Putri (2018) 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya data lapangan. Apabila pertanyaan 

survei dapat dibuat untuk mengatakan sesuatu yang dapat diukur dengan informasi lapangan, maka 

informasi tersebut dikatakan valid. Oleh karena itu, validitas dapat menentukan apakah pertanyaan 

kuisioner yang dirancang benar-benar dapat mengukur apa yang ingin kita ukur (Ghozali, 2020). 

Reliabilitas adalah suatu metode untuk mengevaluasi suatu bidang informasi yang berfungsi 

sebagai indikator suatu konstruk atau variabel (Ghozali, 2020). Apabila jawaban responden terhadap 

pertanyaan tentang data lapangan konsisten atau stabil dari awal hingga akhir pertanyaan, maka 

kuisioner tersebut dianggap reliabel. Dalam penelitian ini reliabilitas diukur dengan menggunakan 

metode one time atau one slot, artinya hasilnya hanya diukur satu kali kemudian dibandingkan dengan 
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soal lain atau diukur hubungan antar jawaban soal. Uji statistik Cronbach Alpha (0,60) dapat digunakan 

untuk mengukur reliabilitas dengan bantuan fasilitas SPSS. 

Pada penelitian ini, peneliti memakai teknik analisis linier berganda, yang ialah secara pribadi 

mengungkapkan dampak secara rinci variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini. Analisis linear 

berganda dapat juga diartikan menjadi teknik mengalisis variabel bebas terhadap variabel terikat. Model 

persamaan analisis linear berganda dalam penelitian ini merupakan sebagai berikut: 

Y =  α + βx1 + βx2 + βx3 + е 
                      Dimana : 
  Y : Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
  X1 : Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan 
  X2 : Pemahaman Perpajakan 
  X3 : Machiavellian 
 Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa baik model dapat menjelaskan 

variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Keakuratan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai 

sebenarnya diukur dengan uji statistik F. Model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

independen jika F lebih kecil dari 0,05. Uji statistik F juga mengungkapkan variabel dependen 

dipengaruhi secara bersama-sama oleh semua variabel independen. (Ghozali, 2018) Uji statistik F 

memiliki tingkat signifikansi 0,05. 

Menurut Ghozali (2018), akan sangat membantu untuk menentukan masing-masing variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen yang diuji pada taraf 

signifikansi 0,05 (Ghozali, 2018), pada dasarnya menjelaskan seberapa besar masing-masing variabel 

independen memperlihatkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan mengenai Modernisasi SAP, Pemahaman 

Perpajakan dan Machiavellian terhadap Kepatuhan wajib pajak orang  pribadi di KPP Pratama Jakarta 

Grogol Petamburan, maka telah diperoleh hasil hipotesa yang telah diprediksi sebelumnya. Berikut 

adalah kesimpulan dari  hasil hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini diperoleh bahwa modernisasi sistem 

administrasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini 

karena modernisasi sistem administrasi perpajakan memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dari 

itu dapat dikatakan bahwa meningkatnya tingkat modernisasi SAP mempengaruhi peningkatan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi secara signifikan. 
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Modernisasi sistem administrasi perpajakan adalah perubahan pada sistem administrasi 

perpajakan yang dinilai mampu mengubah perilaku dan pola pikir serta tata nilai aparat dan organisasi 

sehingga dapat menjadikan Direktorat Jenderal Perpajakan (DJP) menjadi salah satu institusi yang 

profesional dan memiliki citra baik di mata masyarakat, sebagai salah satu bentuk reformasi dalam 

memberikan pelayanan yang telah diterapkan oleh Kantor Pelayanan Pajak dan akan mempermudah 

wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.  

Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan Pangestu (2023) dengan 

menyatakan Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. Lalu Oktavia dan Chandra (2023) menemukan bahwa Modernisasi Sistem 

Administrasi Perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, kemudian hasil 

studi Magribi dan Yulianti (2022) menegaskan bahwa Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini diperoleh bahwa pemahaman perpajakan  

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini karena pemahaman 

memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dari itu dapat dikatakan bahwa meningkatnya tingkat 

pemahaman perpajakan mempengaruhi peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi secara 

signifikan. 

Pemahaman perpajakan merupakan proses bagi wajib pajak yang dalam memahami peraturan 

perpajakan. Penting untuk memahami peraturan perpajakan yang relevan di samping persyaratan 

umum dan prosedur perpajakan (KUP), yang meliputi cara menghitung, membayar, menyampaikan, 

dan melaporkan pajak secara akurat. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktavia dan Chandra 

(2023) yang menyatakan bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi, kemudian hasil studi Magribi dan Yulianti (2022) menegaskan bahwa pemahaman 

perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini diperoleh bahwa penerapan Machiavellian  tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dengan nilai signifikansi 0,092 > 0,05, 

maka dapat dikatakan bahwa dengan meningkatnya tingkat Machiavellian tidak dapat mempengaruhi 

peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi secara signifikan. 

Wajib pajak yang memiliki sifat Machiavellian tinggi akan cenderung memberikan respon negatif 

terhadap kepatuhan pajak, sehingga akan membuat keputusan yang memberikan keuntungan baginya, 

termasuk dengan tidak membayar pajak. Berdasarkan hasil penelitian ini WP yang memiliki sifat 
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Machiavellian atau tidak memiliki sifat tersebut akan tetap menjalankan kewajiban perpajakannya agar 

tidak dikenakan sanksi yang lebih berisiko dan menyulitkan WPOP di masa mendatang.  

Berdasarkan jawaban pertanyaan yang dilakukan oleh responden dalam variabel Machiavellian 

secara keseluruhan, responden menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) sebanyak 220 atau 29,3%, Tidak 

Setuju (TS) sebanyak 255 atau 34%, Netral (N) sebanyak 76 atau 10,1%, Setuju (S) sebanyak 131 atau 

17,5%, Sangat Setuju (SS) sebanyak 68 atau 9,1%. Cukup banyak responden yang memberikan jawaban 

setuju dan sangat setuju sehingga hal ini dapat mempengaruhi hasil pengujian data variabel Machiavellian 

terhadap kepatuhan WPOP sehingga menghasilkan data menunjukkan arah positif dan nilai 

signifikansinya > 0,005. Selain itu, usia responden dalam penelitian ini paling banyak dijawab oleh 

responden dengan rentang usia 21-30 tahun sebesar 40% dan responden usia 31-40 tahun sebesar 

41,3%. Berdasarkan rentang usia paling banyak dalam penelitian ini dapat di indikasi bahwa dalam usia 

tersebut sering kali wajib pajak akan lebih mengutamakan kepentingan diri sendiri sehingga akan 

mengejar keuntungan, empati yang rendah, serta menolak untuk bertanggungjawab atas kewajiban 

dalam kepatuhan membayar pajak yang dapat merugikan orang lain dan negara.  

Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Dinata et al., (2023) 

menemukan bahwa Machiavellian tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, 

kemudian hasil penelitian Rahmah dan Helmy, (2021) mengemukakan bahwa Machiavellian tidak 

berpengaruh terhadap penggelapan pajak. 

 

Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi 

Perpajakan, Pemahaman Perpajakan dan Machiavellian terhadap Kepatuhan wajib pajak orang  pribadi 

di KPP Pratama Jakarta Grogol Petamburan. Setelah melakukan beberapa pengujian yang telah maka 

kesimpulan yang bisa diambila dari penelitian ini bahwa, Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Grogol 

Petamburan. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin meningkat tingkat Modernisasi Sistem 

Administrasi Perpajakan, maka tingkat kepatuhan wajib pajak orang  pribadi di KPP Pratama Jakarta 

Grogol Petamburan akan meningkat. 

Pemahaman Perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Jakarta Grogol Petamburan. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin meningkat tingkat 

Pemahaman Perpajakan, maka tingkat kepatuhan wajib pajak orang  pribadi di KPP Pratama Jakarta 

Grogol Petamburan akan meningkat. Machiavellian tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
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orang pribadi di KPP Pratama Jakarta Grogol Petamburan. Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

Machiavellian, tidak mempengaruhi pelaksanaan kepatuhan wajib pajak orang  pribadi di KPP Pratama 

Jakarta Grogol Petamburan. 

 Keterbatasan pada penelitian ini diharapkan dapat mampu disempurnakan pada penelitian 

selanjutnya. Penelitian ini menggunakan metode kuisioner sebagai alat pengumpulan data. Meskipun 

kuisioner menjadi metode yang efektif dalam mengumpulkan data dari responden, namun terdapat 

kemungkinan terjadinya bias dalam pengisian kuisioner, terutama jika responden ridak memberikan 

jawaban yang jujur atau terdapat kekeliruan dalam interpretasi pertanyaan. Sampel penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini mungkin tidak mewakili seluruh populasi wajib pajak di indonesia. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini tidak dapat dijadikan generalisasi untuk seluruh populasi. Penelitian 

hanya menggunakan data primer untuk mengukur persepsi wajib pajak dan data sekunder yang telah 

tersedia, seperti data dari Direktorat Jenderal Pajak. Oleh karena itu, penelitian ini tidak dapat 

mencakup semua variabel yang ingin diteliti atau mungkin tidak memnuhi kebutuhan spesifik 

penelitian yang ingin dilakukan. 
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